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ABSTRACT 

 
Work motivation is a factor that really determines the level of employee 
performance and the quality of achieving goals, where nurses are the main 
resource and an important part in providing services in hospitals to achieve the 
desired targets. The aim of this research is to determine the factors that 
influence the work motivation of nurses at the Inpatient Anna Hospital Bekasi. 
The type of design that will be used in the research is quantitative with a 
correlational study research design. The approach that will be taken in the 
research uses a cross-sectional method. In the statistical test carried out by 
researchers, namely the Chi Square test. From the SPSS test results, it is known 
that nurses' work motivation between individuals has a POR value of 7.944 
(95%CI= 2,013-31,347), between nurses' work motivation and rewards or fees\ 
with a POR value of 30,545 (95%CI= 3,556-262,389), and between nurses' work 
motivation and responsibility\ with a POR value of 8 (95%CI= 2062-31041). It can 
be concluded that there is a relationship between nurses' work motivation and 
relationships between individuals, rewards or rewards, and responsibility. 
 
Keywords: Nurse Work Motivation, Reward, Responsibility. 
 

ABSTRAK 
 
Motivasi kerja merupakan faktor yang sangat menentukan tingkat kinerja 
karyawan dan kualitas pencapaian tujuan, dimana perawat sebagai sumber daya 
utama dan merupakan bagian penting dari pemberian layanan di rumah sakit 
untuk mencapai sebuah target yang diinginkan. Penelitian ini untuk mengetahui 
faktor- faktor yang mempengaruhi motivasi kerja perawat di Rawat Inap Rumah 
Sakit Anna Bekasi. Metode yang digunakan dalam penilitian yakni kuantitatif 
dengan rancangan penelitian correlation study. Pendekatan yang akan dilakukan 
dalam penelitian menggunakan cara cross-sectional.menggunakan kuesioner 
sebanyak 50 sempel. Dalam uji statistic yang dilakukan oleh peneliti yakni uji Chi 
Square. Uji SPSS didapatkan motivasi kerja perawat antar individual dengan nilai 
POR 7.944 (95%CI= 2,013-31,347), motivasi kerja perawat dengan reward atau 
fee \ dengan nilai POR 30,545 (95%CI= 3,556-262,389), dan antara motivasi kerja 
perawat dengan tanggung jawab \ dengan nilai POR 8 (95%CI= 2,062-31,041). 
Terdapat hubungan antara motivasi kerja perawat dengan kolerasi antar 
individua, reward atau fee, dan tanggung jawab. 
 
Kata Kunci: Motivasi Kerja Perawat, Reward, Tanggung Jawab. 
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PENDAHULUAN 
Rumah sakit adalah sebuah 

bangunan atau sarana yang 
menyediakan fasilitas kesehatan di 
rawat inap, rawat jalan maupun 
gawat darurat (Kemenkes, 2020) 
dengan tujuan, untuk mengobati 
pasien sesuai tingkat emergency 
maupun non urgency. Dalam 
menggapai sebuah keberhasilan di 
rumah sakit, pegawai diharuskan 
melakukan peningkatan mutu atau 
keselamatan dalam melakukan 
pelayanan rumah sakit (Nasution, 
2018). Untuk dapat memenuhi 
tujuan ini dibutuhkan tenaga 
kesehatan yang memiliki motivasi 
kerja yang tinggi (Suswati, 2022). 

Motivasi kerja adalah 
prasayarat untuk kinerja organisasi 
yang lebih baik. Dalam bahasa latin 
motivasi yakni movore artinya 
sebuah dorongan, adapun dalam 
bahasa Indonesia, motivasi adalah 
suatu power yang muncul pada 
derajat ketekunan maupun 
berkeinginan kuat dalam melakukan 
sebuah kegiatan (Thompson, 2021). 
Motivasi merupakan keadaan yang 
dapat mempengaruhi perilaku atau 
semangat seseorang saat bekerja, 
hal ini sangat berkesinambungan 
dengan lingkungan kerja, guna 
mencapai suatu target yang optimal 
bagi organisasi atau rumah sakit 
(Parashakti et al., 2020).  

Motivasi kerja merupakan 
faktor yang sangat menentukan 
tingkat kinerja karyawan dan 
kualitas pencapaian tujuan, dimana 
perawat sebagai sumber daya utama 
dan merupakan bagian penting dari 
pemberian layanan di rumah sakit 
untuk mencapai sebuah target yang 
diinginkan (Baljoon et al., 2018; Hee 
et al., 2016). 

Perawat perlu diberikan 
motivasi untuk dapat melakukan 
tugasnya dengan baik, memberikan 
pelayanan yang berkualitas dan 
berkontribusi dalam pengembangan 
rumah sakit maupun profesi 

keperawatan (Ayalew et al., 2019; 
Lu et al., 2019). Kurangnya motivasi 
dapat menyebabkan burnout pada 
perawat yang dapat mempengaruhi 
sisi kepuasan kinerja pun ikut 
menurun, kualitas pelayanan ikut 
menurun, bahkan akan 
mengakibatkan kuantitas jumlah 
pengunjung pasien di rumah sakit 
ikut menurun. Dampak lain yang 
akan didapatkan pasien yakni, akan 
mendapatkan kualitas pelayanan 
yang tidak baik, seperti 
terancamnya keselamatan pasien 
salah satunya kesalahan pemberian 
obat, kesalahan tersebut dapat 
berdampak ke rumah sakit dan akan 
mendapatkan penilaian yang buruk, 
jumlah pasien dapat dilihat 
berdasarkan dari kualitas pelayanan 
perawat kepada pasien (Morton et 
al., 2020; Tamata et al., 2021). 

Dalam penelitian pengaruh 
kualitas pelayanan, pada tahun 2020 
jumlah kunjungan atau pasien di 
rumah sakit Anna di rawat jalan 
sebanyak 12.494 pasien dan pada 
tahun 2023 hanya mencapai 11.736 
pasien, sedangkan di rawat inap 
tahun 2020 mencapai 9.330 pasien. 
akan tetapi, pada tahun 2023 hanya 
mencapai 8.630 pasien (Rekam 
medis RS. Anna, 2024).  

Terlihat jelas di rumah sakit 
tersebut memiliki penurunan jumlah 
kunjungan rumah sakit yang 
dikarenakan adanya penilaian 
ketidakpuasan pasien terkait dengan 
pelayanan di bagian non medis, 
seperti ketidakjelasan atas 
penjelasan bagian pendaftaran 
perihal jadwal dokter sampai alur 
pendaftaran, hal ini tidak berkaitan 
dengan bidang keperawatan (Rekam 
medis RS. Anna, 2020). Kritik yang 
telah disampaikan pasien tentang 
kualitas pelayanan, sesuai dengan 
hasil yang ada, dan terlihat motivasi 
kerja sangat berpengaruh dengan 
tingkat kualitas pelayanan rumah 
sakit (Fitria & Shaluhiyah, 2017).   
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Motivasi kerja secara umum 
hanya mencapai angka 15% karyawan 
di dunia yang memiliki motivasi 
kerja, serta terlibat ditempat kerja. 
Di Eropa mencapai 10% karyawan 
yang memiliki motivasi kerja, 
sedangkan negara AS mencapai 
angka 33%, presentase ≤ 40% 
pegawai mengganggap bahwa 
perusahaan tidak terlalu menghargai 
karyawan (Bormasa & Sos, 2022).  

Negara amerika serikat 
menduduki angka motivasi kerja 
perawat sekitar 41% (Meilianti et al., 
2022). Menurut PPNI, 2016 Indonesia 
terdata hanya 50.9% yang memiliki 
motivasi kerja dari jumlah 296.876 
perawat (BPS,2016). DKI Jakarta 
menduduki sekitar (24,7%) . Terlihat 
dari presentase diatas bahwa negara 
Indonesia memiliki tingkat motivasi 
tenaga kesehatan sangat rendah 
yang dikarenakan penurunan jumlah 
presentase dari tahun sebelumnya 
dengan mencapai 50.9% dan tahun 
2017 hanya mencapai sekitar 24,7 %. 
(Tim Pokja, 2017). 

Hal ini dipengaruhi adanya 
pendapatan atau fee perawat yang 
sangat rendah, yang tidak memenuhi 
kesejahteraan para tenaga medis 
dan tercatat sekitar 175.000 orang, 
pegawai 98.512 orang dengan 
presentase 56%. Tingkat resiko yang 
didapatkan tidak sesuai dengan 
insentif yang didapatkan dalam 
perbulan atau pertahun. Akan tetapi 
motivasi kerja perawat di bekasi, 
dalam penelitian tentang motivasi 
kerja terhadap kepuasan kerja yang 
berpengaruh secara langsung 
maupun tidak langsung mencapai 
sekitar (31.46%) dan dalam faktor 
displin yang memotivasi kerja dalam 
kepuasan kerja secara sitimulan 
terdapat sekitar 70.69% (Maghfiroh, 
2020).  

Dalam penelitian tentang 
hubungan antara motivasi perawat di 
RS Anna dan mengambil 22 
responden ditemukan sekitar (78.6%) 
yang hanya memiliki motivasi kerja 

(Mawansyah et al., 2017). 
Faktor -faktor yang 

mempengaruhi motivasi baik faktor 
internal maupun eksternal menurut 
Herzbeg. Dalam faktor internal yakni 
berhubungan dengan tanggung 
jawab, Achievement, pekerjaan itu 
sendiri, pengembangan potensi 
individual, serta pengakuan  
sedangkan faktor eksternal 
berhubungan quality of supervise, 
inter personal relation, keadaan 
lingkungan kerja dan fee perawat 
(Purba, 2017). Berdasarkan uraian 
pada latar belakang yang telah 
disampaikan, peneliti bermaksud 
untuk riset faktor- faktor yang 
mempengaruhi motivasi kerja 
perawat di Rawat Inap Rumah Sakit 
Anna Bekasi. 
 
 
KAJIAN PUSTAKA 
Motivasi Kerja 

Motivasi kerja adalah 
prasayarat untuk kinerja organisasi 
yang lebih baik. Dalam bahasa latin 
motivasi yakni movore artinya 
sebuah dorongan, adapun dalam 
bahasa Indonesia, motivasi adalah 
suatu power yang muncul pada 
derajat ketekunan maupun 
berkeinginan kuat dalam melakukan 
sebuah kegiatan. Motivasi 
merupakan keadaan yang dapat 
mempengaruhi perilaku atau 
semangat seseorang saat bekerja, 
hal ini sangat berkesinambungan 
dengan lingkungan kerja, guna 
mencapai suatu target yang optimal 
bagi organisasi atau rumah sakit 
(Ahmad, 2021).  

Motivasi kerja adalah faktor 
yang sangat menentukan tingkat 
kinerja karyawan dan kualitas 
pencapaian tujuan, dimana perawat 
sebagai sumber daya utama dan 
merupakan bagian penting dari 
pemberian layanan di rumah sakit 
untuk mencapai sebuah target yang 
diinginkan (Anggreini et al., 2019).   

Pengertian motivasi yakni 
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sebuah tingkatan akhir atau hasil 
individual atau kelompok dalam 
mengekspresikan sebuah kepuasan 
maupun tidak puasnya lingkungan 
sekitar yang berhubungan dengan 
kinerja (Busro, 2018).   

Motivasi berhubungan dengan 
psikologis individu yang menyatakan 
adanya rasa ketertarikan terhadap 
pekerjaan, kepuasan serta tanggung 
jawab pada pekerjaan yang ditekuni.  
Tingkah laku individu termotivasi 
karena adanya keinginan guna 
meraih tujuan tertentu, apabila 
adanya motivasi individu akan 
mempunyai semangat motivasi kerja 
yang tinggi, apabila tidak adanya 
motivasi karyawan, akan tidak ada 
semangat menjalankan 
pekerjaannya, dan motivasi 
sangatlah penting (Sanusi Hamid, 
2014). 
Peran perawat  

Peran perawat yakni sebuah 
kegiatan yang dilakukan perawat dan 
memiliki sebuah kewenangan guna 
memberikan asuhan keperawatan 
secara profesional dan dilakukan 
juga sesuai dengan kode etik 
keperawatan. Hal ini perawat 
memiliki pera- peran penting dalam 
melaksanakan asuhan keperawatan 
(Vitrianingsih & Budiarsih, 2019). 

METODOLOGI PENELITIAN 
Jenis design yang akan 

digunakan dalam penilitian yakni 
kuantitatif dengan rancangan 
penelitian correlation study. 
Pendekatan yang akan dilakukan 
dalam penelitian menggunakan cara 
cross-sectional. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh 
perawat di Ruang Rawat Inap Rumah 
Sakit Anna Bekasi yang berjumlah 50 
orang. Penelitian yang akan 
digunakan oleh peneliti yakni total 
sampling dengan teknik ini dapat 
menggunakan semua jumlah 
populasi sample yang ada yakni 
sebanyak 50 orang perawat. 

Pada penelitian ini jumlah 
sampel yang dipilih berdasarkan 
pada kriteria inklusi perawat di 
rawat inap, perawat pelaksana yang 
bekerja di Rumah Sakit Anna Bekasi, 
perawat yang bersedia menjadi 
responden, perawat pelaksana rawat 
inap. Kriteria ekslusi perawat yang 
tidak bersedia menjadi responden 
dan perawat yang memiliki jabatan 
sebagai kepala ruangan. Dalam uji 
statistic yang dilakukan oleh peneliti 
yakni uji Chi Square dengan tabel 
2x2 serta melakukan pengolahan 
data melalui SPSS. 

 
 
HASIL PENELITIAN 
 
Tabel 1. Hubungan Kolerasi Antar Individual Dengan Motivasi Kerja Perawat 

Pelaksana Di Rawat Inap Rumah Sakit Anna Bekasi 
 

Kolerasi 
antar 

individual 

Motivasi  
Total 

P-
Value Tinggi  Sedang Rendah  

n % n % N % N  
0,029         

Baik 31 91,2 3 8,8 0 0 34 

Kurang Baik 0 0 16 100 0 0 16 

Total 31 62 19 38 0 0 50 

 
Berdasarkan Tabel 1. 

menunjukkan bahwa Hasil dari uji 
statistik  chi square terdapat nilai p 
– value= 0,029 ( < 0,05 ). Hal ini 

dapat disimpulkan bahwa terdapat 
hubungan yang signifikan antara 
kolerasi antar individual dengan 
motivasi kerja perawat pelaksana di 
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Rawat Inap Rumah Sakit Anna Bekasi.
 

Tabel 2. Hubungan Reward Atau Fee Dengan Motivasi Kerja Perawat 
Pelaksana Di Rawat Inap Rumah Sakit Anna Bekasi 

 

Reward atau fee Motivasi  
Total 

P-Value 

Tinggi  Sedang Rendah  

n % N % N % N  
0,031         

Baik 31 88,6 4 11,4 0 0 35 

Kurang Baik 0 0 15 100 0 0 15 

Total 31 62 19 38 0 0 50 

 
Berdaarkan Tabel 2. 

menunjukkan bahwa Hasil dari uji 
statistik  chi square terdapat nilai p 
– value= 0,031 ( < 0,05 ). Hal ini 
dapat disimpulkan bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan antara 
reward atau fee dengan motivasi 
kerja perawat pelaksana di Rawat 
Inap Rumah Sakit Anna Bekasi.

 
Tabel 3. Hubungan Tanggung Jawab Dengan Motivasi Kerja Perawat 

Pelaksana Di Rawat Inap Rumah Sakit Anna Bekasi 
 

Tanggung jawab Motivasi  
Total 

P-Value 

Tinggi  Sedang Rendah  

n % N % N % N  
0,038         

Baik 31 83,7 6 16,3 0 0 37 

Kurang Baik 0 0 13 100 0 0 13 

Total 31 62 19 38 0 0 50 

 
Berdasarkan Tabel 3. 

menunjukkan bahwa Hasil dari uji 
statistik  chi square terdapat nilai p 
– value= 0,038 ( < 0,05 ). Hal ini 
dapat disimpulkan bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan antara 
tanggung jawab dengan motivasi 
kerja perawat pelaksana di Rawat 
Inap Rumah Sakit Anna Bekasi.

 
 
PEMBAHASAN 
Hubungan Kolerasi Antar Individual 
Dengan Motivasi Kerja Perawat 
Pelaksana Di Rawat Inap Rumah 
Sakit Anna Bekasi 

Berdasarkan hasil penelitian 
terhadap 50 orang responden di 
dapatkan sebagian besar reponden 
memiliki kolerasi antar individual 
dalam kategori baik yaitu 30 
responden  (60%) sedangkan kolerasi 
antar individual dalam kategori 
rendah yaitu sebanyak 20 responden 
(40%). Hal ini sama hal nya dengan 

motivasi kerja yaitu tara-rata 
memiliki motivasi kerja baik. Hasil 
dari uji statistik  chi square terdapat 
nilai p – value= 0,005 ( < 0,05 ). Hal 
ini dapat disimpulkan bahwa 
terdapat hubungan yang signifikan 
antara kolerasi antar individual 
dengan motivasi kerja perawat 
pelaksana di  Rawat Inap RS Anna 
Bekasi dengan  nilai POR 7,944 (95% 
Cl = 2,013 - 31,347)  yang berarti 
kolerasi antar individual dengan 
kategori baik berpeluang 7,944 kali 
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lebih besar untuk  meningkatkan 
motivasi kerja perawat. 

Penelitian ini sejalan dengan 
hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Adyana et al. (2023) menyatakan 
bahwa kolerasi antar individual 
pengaruh signifikan terhadap kinerja 
pegawai dan motivasi kerja perawat 
di RS X Daerah Kabupate Kolaka. 
Penelitian selanjutnya juga 
dilakukan oleh (Duff, 2023), hasil 
penelitian menunjukkan bahwa ada 
hubungan antara kolerasi antar 
individual, prestasi kerja, gaji, 
supervise, dan kondisi kerja dengan 
motivasi kerja pada  pegawai 
kesehatan di Puskesmas Anggeraja 
Kabupaten Enrekang. 

Menurut Karmilawati et al. 
(2023) faktor pertama yang 
berpengaruh terhadap kinerja 
pegawai adalah karakteristik 
individu dan kolerasi antar 
individual. Karakteristik merupakan 
ciri atau sifat yang berkemampuan 
untuk memperbaiki kualitas hidup, 
sedangkan karakteristik individu 
adalah cirri khas yang menunjukkan 
perbedaan seseorang tentang 
motivasi, inisiatif, kemampuan 
untuk tetap tegar menghadapi tugas 
sampai tuntas atau memecahkan 
masalah atau bagaimana 
menyesuaikan perubahan yang 
terkait erat dengan lingkungan yang 
mempengaruhi kinerja invidu. 
Pembinaan dan pengembangan 
sumber daya manusia melalui unsur 
karakteristik individu perlu 
diperhatikan karena mampu 
memacu semangat kerja serta 
produktivitas. Menurut Setiawan 
(2023) karakteristik individu (umur, 
jenis kelamin, pendidikan, masa 
kerja) menjadi dasar diskriminasi 
terhadap kelas pekerja, sehingga 
layak untuk diketahui seberapa erat 
kaitannya terhadap hasil kerja. 

Kolerasi antar individual 
merupakan suatu hubungan timbal 
balik antara dua orang atau lebih, 
yang saling memengaruhi satu sama 

lain. Hubungan timbal balik ini 
menandakan adanya pemberian 
serta penerimaan pesan dan respons 
dari kedua individu. Sehingga 
denggan adanya hubungan timbal 
balik antara dua orang dapat 
terbentuknya suatu motivasi karena 
merekan akan semakin meyadari 
bahwa adanya suaru dukungan dalam 
melakukan suatu hal atau kerjaan. 
(Putri, 2022). 

 
Hubungan Reward Atau Fee Dengan 
Motivasi Kerja Perawat Pelaksana 
Di Rawat Inap Rumah Sakit Anna 
Bekasi 

Berdasarkan hasil penelitian 
terhadap 50 orang responden di 
dapatkan bahwa reponden memiliki 
reward dalam kategori baik yaitu 25 
responden  (50%), dan responden 
memiliki reward kategori kurang 
baik yaitu 25 responden (50%). Hasil 
dari uji statistik  chi square terdapat 
nilai p – value= 0,000 ( < 0,05 ). Hal 
ini dapat disimpulkan bahwa 
terdapat hubungan yang signifikan 
antara reward atau fee dengan 
motivasi kerja perawat pelaksana di  
Rawat Inap Rumah Sakit Anna 
Bekasi.dengan  nilai POR 30,545 (95% 
CI = 3,556 - 262,389) yang berarti 
reward atau fee dengan kategori 
baik berpeluang 30,545 kali lebih 
besar untuk meningkatkan motivasi 
kerja perawat . 

Penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh 
HUSNA (2023) yang mendapat hasil 
bahwa ada hubungan signifikan 
pemberian reward dengan motivasi 
kerja perawat pelaksana di Ruang 
Inap RS Paru dr. Ario Wirawan 
Salatiga mayoritas responden 
mengatakan bahwa kebutuhan dasar 
seperti untuk makan, belanja sudah 
terpenuhi, adanya insentif yang 
menjadikan mereka semangat dalam 
bekerja dan perawat dilibatkan 
dalam kegiatan  rumah  sakit.  
Adanya  kesempatan untuk 
mengikuti pelatihan untuk 
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meningkatkan ketrampilan dan  
kemampuan  juga  merupakan  
reward  bagi mereka. Hal  ini  di 
dukung juga oleh penelitian Nasrip 
et al. (2023) dengan hasil ρ  value  
0,000 dalam penelitiannya 
menunjukkan bahwa tingkat 
pemberian reward kategori sedang 
(72,2%), tingkat motivasi kerja 
kategori sedang (66,7%) dan tingkat 
pemberian reward kategori rendah 
(9,3%), tingkat motivasi kurang 
(7,4%) Sehingga diperoleh 
kesimpulan bahwa pemberian 
reward mempunyai hubungan dan 
pengaruh terhadap tingkat motivasi 
kerja perawat.  

Menurut  Rahmadania and Aly 
(2023), setiap Individu memiliki 
kebutuhan-kebutuhan   yang  
tersusun   secara hirarki   dari  
tingkat  yang  paling   mendasar 
sampai   pada  tingkatan  yang  paling  
tinggi. Setiap kali kebutuhan pada 
tingkat yang paling  rendah  telah  
terpenuhi  maka  akan muncul 
kebutuhan lain yang lebih  tinggi. 
Pada tingkat yang paling bawah, 
dicantumkan berbagai kebutuhan 
dasar yang bersifat biologis, 
kemudian pada tingkatan  yang 
paling  tinggi  dicantumkan 
kebutuhan untuk mengaktualisasikan 
diri. Perawat   merasa   bahwa   apa  
yang  mereka lakukan  didalam  
pekerjaan  mendapatkan 
penghargaan yang baik dari pihak 
menejemen rumah sakit serta 
adanya kesempatan untuk bekerja di 
area pengembangan untuk 
mengingkatkan karir. 

 
Hubungan Tanggung Jawab Dengan 
Motivasi Kerja Perawat Pelaksana 
Di Rawat Inap Rumah Sakit Anna 
Bekasi 

Berdasarkan hasil penelitian 
terhadap 50 orang responden di 
dapatkan sebagian besar reponden 
memiliki tanggung jawab dalam 
kategori baik yaitu 33 responden  
(66%), sedangkan responden yang 

memiliki tanggung jawab dalam 
kategori rendah yaitu 17 responden 
(34%). Hasil dari uji statistik  chi 
square terdapat nilai p – value= 
0,004 ( < 0,05 ). Hal ini dapat 
disimpulkan bahwa terdapat 
hubungan yang signifikan antara 
tanggung jawab  dengan motivasi 
kerja perawat pelaksana di Rawat 
Inap Rumah Sakit Anna Bekasi. 
dengan  nilai POR 8 (95% Cl = 2,062 – 
31,041)  yang berarti tanggung 
jawab dengan kategori baik 
berpeluang 8 kali lebih besar untuk  
meningkatkan motivasi kerja 
perawat 

Penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh 
Sumarni et al. (2023) yang 
menyatakan bahwa sebanyak 17 
(77,3%) responden memiliki motivasi 
rendah. Sedangkan dari 19 
responden yang memiliki tanggung 
jawab tinggi, sebanyak 94 (68,4%) 
responden memiliki motivasi tinggi. 
Hasil uji statistik diperoleh nilai 
pvalue = 0,009 (< 0,05) berarti ada 
hubungan yang bermakna antara 
tanggung jawab dengan motivasi 
kerja perawat. Menurut Penida 
(2023), tanggung jawab merupakan 
kesanggupan seorang personal dalam 
menyelesaikan pekerjaan yang 
diserahkan kepadanya dengan baik, 
tepat waktu serta berani mengambil 
resiko untuk keputusan yang dibuat 
atau tindakan yang dilakukan. 

Motivasi Kerja seseorang 
dipengaruhi oleh beberapa faktor. 
Banyak teori yang berkaitan dengan 
motivasi. Menurut Herzberg’s (1959) 
yang terkenal dengan teori dua 
faktor mengatakan bahwa, 
seseorang akan melakukan sesuatu 
dipengaruhi oleh faktor isi pekerjaan 
(prestasi, pengakuan, pekerjaan itu 
sendiri, tanggung jawab, 
pengembangan potensi individu) dan 
faktor higienis (gaji atau 
upah/insentif, kondisi kerja, 
kebijakan dan administrasi, 
supervisi) (Herwati et al., 2023). 
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Tanggung jawab yang dilakukan oleh 
perawat tidak hanya dilihat dari 
absensi tetapi harus diimbangi 
dengan tanggung jawab dalam 
melaksanakan tugas. Upaya 
peningkatan tanggung jawab 
perawat pelaksana di ruang rawat 
inap oleh pengelola rumah sakit 
seperti dengan memberikan hari 
libur secara bergantian kepada 
semua perawat pelaksana. Selalu 
melakukan pertemuan secara 
berkala untuk menanyakan 
permasalahan setiap perawat dan 
melibatkan perawat pelaksana 
dalam pembuatan jadwal dinas, 
sehingga diharapkan tanggung jawab 
perawat pelaksana dapat meningkat 
(Arbani, 2023). 
 
 
KESIMPULAN 

Karakteristik responden 
memiliki usia dewasa muda dengan 
jenis kelamin perempuan frekuensi 
sebanyak 50 dengan kelulusan D3 
dengan jumlah 37 orang (74%) 
dibandingan ners yang hanya 13 
orang (26%) dan lama kerja 
responden rata- rata < 5 tahun 
dengan jumlah 39 orang. Memiliki 
hubungan dengan kolerasi antar 
individual dengan baik pada 30 
responden (60 %). Memiliki hubungan 
antara motivasi kerja perawat 
dengan reward atau fee yang baik 
pada 25 responden (50%) dan 
berpeluang sebanyak 30,545. 
Tanggung jawab perawat memiliki 
katagori baik pada 33 responden 
(66%) dan berpeluang 8 kali lebih 
besar untuk meningkatkan motivasi 
kerja  

 
SARAN 

Menggunakan rancangan 
penelitian yang lain seperti mix 
methods untuk mendapatkan 
informasi mendalam terkait motivasi 
kerja perawat. Melakukan penelitian 
lanjutan mengenai faktor lain yang 
berhubungan dengan motivasi kerja 

perawat seperti di dalam teori 
Herzberg serta diharapkan tidak 
hanya melakukan analisa bivariat 
tetapi sampai multivariat untuk 
mengetahui analisa faktor dominan 
yang berhubungan dengan 
penerapan budaya keselamatan 
pasien. 
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